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The problem in this thesis is "Is there any influence of audio media on listening skill 
of students in fifth class Muhammadiyah 2 Pontianak primary school?".Aims to 
analyze how much influence the use of audio media on the skills of listening learners 
in fifth class Primary School. The research method used is experimental method. 
The research used quasi experimental with nonequivalent control group design.The 
population in this study were all students of fifth class, which amounted to 128 
people, The sample in this study are students of fifth class  A and fifth class  B 
which numbered to 64 people. Data collection techniques used are measurement 
techniques and documentary studies. Data collection tool used in the form of test 
and photo documentation. Based on the data analysis, the average listening skill of 
the students in the control class is 75.65 and the average listening skill in the 
experimental class is 81.14. The t-test results show that there are different listening 
skills between learners who are taught using audio media and learners who taught 
without using audio media. (t_count= 1.65; significant level = 5%; dk = 62). 
Results effect size of this study amount to 0.375 (medium category). That is, the 
audio media affect the skills of listening learners in the fifth class  Muhammadiyah 
2 Pontianak Elementary School. 
 




Manusia sebagai makhluk sosial 
selalu memiliki ketergantungan terhadap 
orang lain. Untuk memfasilitasi 
ketergantungan tersebut manusia pun 
melakukan proses komunikasi dengan 
menggunakan suatu alat yang dinamakan 
bahasa. Alat komunikasi ini digunakan 
manusia untuk bertukar pikiran, 
mengutarakan perasaan yang disampaikan 
seseorang dapat diterima oleh pihak lain. 
 Bahasa merupakan akar 
kebudayaan dalam kehidupan manusia 
yang berkembang karena adanya 
bahasa untuk mendukungnya. Dengan 
adanya bahasa, manusia dapat 
berinteraksi satu sama lain dengan baik. 
Pada pembelajaran bahasa Indonesia 
peserta didik dituntut untuk memiliki 
kemampuan berkomunikasi yang baik. 
Hal ini sejalan dengan tujuan 
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pembelajaran bahasa Indonesia yang 
terdapat didalam Standar Kompetensi 
dan Kompetensi Dasar Tingkat SD/MI 
(BSNP, 2006: 5), yang menyatakan 
bahwa “Pembelajaran bahasa Indonesia 
diarahkan untuk meningkatkan 
kemampuan peserta didik untuk 
berkomunikasi dalam bahasa Indonesia 
dengan baik dan benar, baik secara 
lisan maupun tulis,.” Oleh karena itu, 
agar dapat berkomunikasi dengan baik, 
peserta didik diharapkan dapat 
menguasai ruang lingkup mata 
pelajaran bahasa Indonesia yang 
meliputi empat aspek keterampilan 
berbahasa. Keterampilan berbahasa 
terdiri dari empat aspek yaitu, 
menyimak, berbicara, membaca dan 
menulis. Keempat aspek keterampilan 
berbahasa itu merupakan satu kesatuan 
yang tak dapat dipisahkan. Hubungan 
tersebut dapat dilihat sebagai berikut, 
mula-mula anak belajar bahasa dengan 
menyimak bahasa yang didengarnya 
dari lingkungan, kemudian berbicara. 
Setelah itu, melalui pendidikan formal, 
anak baru belajar membaca dan 
menulis. Aspek keterampilan bahasa 
yang akan diteliti dalam penelitian ini 
adalah aspek keterampilan menyimak. 
Henry G. Tarigan (2015: 31) 
menyatakan bahwa, “menyimak adalah 
suatu proses kegiatan mendengarkan 
lambang-lambang lisan dengan penuh 
perhatian, pemahaman, apresiasi, serta 
interpretasi untuk memperoleh 
informasi, menangkap isi atau pesan 
memahami makna komunikasi yang 
telah disampaikan sang pembicara 
melalui ujaran atau bahasa lisan.” 
Penelitian ini dilakukan untuk 
membuktikan kebenaran teori yang 
dijadikan dasar penelitian, bahwa 
penggunaan media audio dapat 
berpengaruh terhadap keterampilan 
menyimak peserta didik. Penelitian 
dengan menggunakan media audio 
sebelumnya oleh Septiana Dwi Sari 
dengan skripsinya yang berjudul 
“Pengaruh Media Audio terhadap 
Keterampilan Menyimak Cerita Rakyat 
di Kelas V Sekolah Dasar Negeri 31 
Pontianak Tenggara.” Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 
penggunaan media dengan besarnya 
pengaruh penggunaan media audio 
sebesar 0,87 diklasifikasikan kategori 
tinggi. 
Menurut Munir  (2013: 265), audio 
adalah suara dalam bentuk seperti 
suara, musik, narasi dan sebagainya 
yang bisa didengar. tujuan utama dari 
hasil pembelajaran menyimak dengan 
menggunakan media audio ini yaitu 
untuk menemukan unsur-unsur dalam 
sebuah cerita pendek yang meliputi 
tokoh, penokohan, tema, latar dan 
amanat. 
Dari pengamatan selama praktik 
pengalaman lapangan (PPL), sebagian 
besar guru jarang atau bahkan belum 
pernah memanfaatkan media berbasis 
teknologi yang sedang berkembang 
saat ini dalam menyampaikan materi 
pembelajaran di kelas. Sedangkan 
beberapa perangkat pembelajaran 
seperti komputer, alat peraga, 
,projector LCD, dan speaker telah 
tersedia di sekolah. Jarangnya 
penggunaan perangkat pembelajaran 
tersebut dikarenakan keterbatasan 
sumber daya guru, terutama dalam 
memanfaatkan aplikasi perangkat 
komputer dalam mengembangkan 
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pembelajaran dan kurang dapat 
mendesain proses belajar. Akibatnya 
pembelajaran di kelas berjalan kurang 
baik dan komunikasi menjadi satu arah. 
Selain itu, minat peserta didik dalam 
mengikuti pembelajaran menjadi 
kurang dan berdampak pada hasil 
belajar yang masih rendah disetiap 
akhir pembelajaran, terutama pada 
pembelajaran bahasa Indonesia pada 
materi menemukan unsur-unsur cerita. 
Hal tersebut dapat terjadi dikarenakan 
peserta didik masih bingung untuk 
menentukan tema dari sebuah cerita. 
Berdasarkan uraian yang telah 
disampaikan yang menyatakan bahwa 
harapan tidak sesuai dengan kenyataan, 
maka perlunya menghadirkan media 
audio dalam proses pembelajaran 
bahasa Indonesia di kelas V Sekolah 
Dasar Muhammadiyah 2 Pontianak. 
Maka dari itu peneliti melaksanakan 
penelitian yang berjudul “pengaruh 
penggunaan media audio terhadap 
keterampilan menyimak peserta didik 
di kelas V Sekolah Dasar  
Muhammadiyah 2 Pontianak”. 
Masalah umum penelitian adalah 
“Apakah terdapat pengaruh 
penggunaan media audio terhadap 
keterampilan menyimak peserta didik 
di kelas V Sekolah Dasar 
Muhammadiyah 2 Pontianak?”. Tujuan 
dari penelitian ini adalah untuk 
menganalisis (1)  Perbedaan keterampilan 
menyimak antara peserta didik yang 
diajarkan menggunakan media audio dan 
peserta didik yang diajarkan tanpa 
mengugunakan media audio di kelas V 
Sekolah Dasar Muhammadiyah 2 
Pontianak. (2) Besarnya pengaruh 
penggunaan media audio terhadap 
keterampilan menyimak peserta didik di 
kelas V Sekolah Dasar Muhammadiyah 2 
Pontianak.  
Menurut Slameto (2013:2), “ Belajar 
ialah suatu proses usaha yang dilakukan 
seseorang untuk memperoleh suatu 
perubahan tingkah laku yang baru 
secara keseluruhan, sebagai hasil 
pengalamannya sendiri dalam interaksi 
dengan lingkungannya.” 
Menurut Suherman (dalam Asep Jihad 
dan Abdul Haris , 2012:11), 
“Pemebelajaran pada hakikatnya 
merupakan proses komunikasi antar 
peserta didik dalam rangka perubahan 
sikap.” 
Pada hakikatnya belajar bahasa 
adalah belajar berkomunikasi agar 
dapat berinteraksi dengan masyarakat, 
baik secara lisan maupun tulisan. 
Secara universal, pengertian bahasa 
ialah suatu bentuk ungkapan yang 
bentuk dasarnya ujaran. Puji Santosa, 
dkk (2009: 1.2) mengatakan bahwa, 
“Bahasa merupakan alat komunikasi 
yang mengandung beberapa sifat yakni, 
sistematik, mana suka, ujar, manusiawi, 
dan komunikatif.” 
Zainal Aqib (2013: 50) 
mengatakan bahwa “media 
pembelajaran merupakan segala 
sesuatu yang dapat digunakan untuk 
menyalurkan pesan dan merangsang 
terjadinya proses belajar pada si 
pembelajar (siswa).” 
Menurut Arief S. Sadiman, dkk. 
(2012: 49) mengatakan “Media audio 
berkaitan dengan indera pendengaran. 
Pesan yang akan disampaikan 
dituangkan kedalam lambang-lambang 
auditif, baik verbal (ke dalam kata-
kata/bahasa lisan) maupun non verbal.” 
Menurut Arief S. Sadiman, dkk. 
(2012:49) beberapa jenis media dapat 
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dikelompokkan dalam media audio, 
antara lain (1) Radio, (2) Alat Perekam 
Pita Magnetik, (3) Laboratorium 
Bahasa. 
Kelebihan audio menurut Munir, 
(2013: 66) sebagai berikut (1) Sebagai 
media untuk memberi motivasi, (2) 
Untuk menyampaikan materi-materi 
tertentu karena suara mendekati 
keadaan asli dari materi tersebut, (3) 
Membantu peserta didik fokus pada 
materi yang dipelajari karena cukup 
mendengarkan tanpa melakukan 
aktivitas lain yang menuntut 
konsentrasi. Berbeda dengan peserta 
didik yang melihat teks di layar 
komputer yang harus melakukan 
aktivitas seperti membaca teks pada 
layar monitor, mencari kata-kata kunci 
(keyword) dari materi, dan 
menggerakkan tangan. 
 Kelemahan audio menurut Munir, 
(2013: 66) sebagai berikut (1) 
Memerlukan tempat penyimpanan 
yang besar di dalam komputer, (2) 
memerlukan software dan hardware 
yang spesifik agar suara dapat 
disampaikan melalui komputer.  
Menurut Henry G. Tarigan (2015: 
31), “menyimak adalah suatu proses 
kegiatan mendengarkan lambang-
lambang lisan dengan penuh perhatian, 
pemahaman, apresiasi, serta 
interpretasi untuk memperoleh 
informasi, menangkap isi atau pesan 
memahami makna komunikasi yang 
telah disampaikan sang pembicara 
melalui ujaran atau bahasa lisan.” 
 
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode eksperimen. 
Menurut Sugiyono (2014: 107), “metode 
eksperimen dapat diartikan sebagai metode 
penelitian yang digunakan untuk mencari 
pengaruh perlakukan tertentu terhadap 
yang lain dalam kondisi yang 
terkendalikan.” Alasan memilih metode 
eksperimen dalam penelitian ini adalah 
untuk melihat pengaruh penggunaan media 
audio. 
 
Tahap Persiapan  
Langkah-langkah yang dilakukan 
tahap persiapan antara lain: (1) 
Mempersiapkan instrumen penelitian 
berupa soal pre-test dan post-test, pedoman 
penskoran serta perangkat pembelajaran, 
yaitu Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) serta materi yang akan diajarkan,  
(2) Melakukan validasi instrumen 
penelitian, (3) Melakukan revisi terhadap 
instrumen penelitian tersebut, (5) 
Melakukan uji coba soal tes. 
 
Tahap Pelaksanaan  
Langkah-langkah yang dilakukan 
pada tahap pelaksanaan antara lain: (1)  
Menentukan jadwal penelitian yang akan 
dilakukan dan disesuaikan dengan jadwal 
pelajaran bahasa Indonesia yang ada di 
Sekolah Dasar Muhammadiyah 2 
Pontianak, (2) Memberikan tes pre-test 
pada peserta didik kelas kontrol dan kelas 
eksperimen, (3) Melaksanakan kegiatan 
pembelajaran bahasa Indonesia dengan 
menggunakan media audio pada kelas 
eksperimen dan melaksanakan 
pembelajaran bahasa Indonesia pada kelas 
kontrol tanpa menggunakan media audio. 
  
Tahap Akhir 
Langkah-langkah yang dilakukan 
pada tahap akhir antara lain: (1) 
Memberikan penskoran terhadap hasil tes 
yaitu pre-test dan post-test, (2)) Menguji 
normalitas distribusi data homogenitas 
varians, dan uji-t, (4) Menghitung effect 
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size (ES), (5) Membuat Kesimpulan dan 
menyusun laporan penelitian. 
Dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan teknik penelitian sebagai 
cara untuk mengumpulkan data, yaitu 
teknik pengukuran. Teknik ini adalah cara 
mengumpulkan data yang bersifat 
kuantitatif untuk mengetahui tingkat atau 
derajat aspek tertentu dibandingkan pula 
sebagai ukuran relevan. Alat pengumpulan 
data dalam penelitian ini yaitu tes. Suatu 
tes dikatakan baik sebagai alat ukur yang 
apabila telah memenuhi persyaratan yang 
baik. Agar alat pengumpul data dapat 
digunakan sebagai alat pengumpul data 
yang objektif dan mampu menguji hipotesa 
penelitian, maka diperlukan analisis 
terhadap alat pengumpul data sebagai 
berikut (1) Penulisan Butir Soal (2) 
Validitas, (3), Reliabilitas (4) tingkat 
kesukaran (5) Daya pembeda. 
 
 
Tahap Analisis Data 
Langkah-langkah yang dilakukan 
pada tahap akhir antara lain: (1) 
Menghitung rata-rata hasil keterampilan 
menyimak peserta didik tanpa penggunaan 
media audio, (2) Menghitung rata-rata 
keterampilan menyimak peserta didik 
menggunakan media audio, (3) Mengitung 
standar Deviasi (SD) hasil pre-test dan pos-
test pada kelas eksperimen dan kontrol, (4) 
Melakukan uji normalitas data dengan 
menggunakan Chi kuadrat, (5) Jika 
ternayata kedua data berdistribusi normal 
maka dilanjutkan dengan pengujian 
homogenitas variansinya, (6) Jika kedua 
data variansnya homogen, maka 
dilanjutkan dengan menghitung uji t, (7) 
Untuk menjawab seberapa besar pengaruh 
penggunaan media audio terhadap 
keterampilan menyimak peserta didik 
digunakan rumus Effect size. 
 




Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis pengaruh dari media audio 
terhadap keterampilan menyimak peserta 
didik . Jumlah peserta didik dalam 
penelitian ini adalah 64 orang, yaitu 32 
orang pada kelas eksperimen dan 32 orang 
pada kelas kontrol. Data hasil pre-test dan 
post-test pada kelas eksperimen yang 
menggunakan media audio dan kelas 
Kontrol tanpa penggunaan media  audio 













Hasil Keterampilan Menyimak Peserta didik pada Kelas Kontrol dan Eksperimen 





Tabel 1 menunjukan bahwa rata-rata 
pre-test kelas kontrol dan eksperimen 
sebesar 57,21 dan 66,13. Hal ini dapat 
terlihat bahwa rata-rata Pre-test kelas 
eksperimen lebih tinggi dibanding rata-rata 
Pre-test kelas kontrol. Kemudian untuk 
melihat penyebaran data kedua kelompok 
dilakukan perhitungan standar deviasi (SD).  
Hasil perhitungan standar deviasi (SD) 
pada kelas eksperimen lebih besar dari  pada 
kelas kontrol yaitu pada  kelas eksperimen 
sebesar 11,17 dan pada kelas kontrol 
sebesar 11,07. Hal ini menunjukan bahwa 
data Pre-test pada kelas eksperimen lebih 
tersebar merata jika dibanding dengan kelas 
kontrol. Untuk mengetahui ada tidaknya 
perbedaan antara kemampuan siswa di kelas 
eksperimen dan kontrol maka dilakukan 
analisis data.  
Hal pertama yang dilakukan yaitu 
menguji normalitas data pre-test kelas 
eksperimen dan kontrol. Hasil uji  
normalitas data Pre-test kelas eksperimen 
diperoleh 𝑥2hitung 4,9122 dibandingkan 
𝑥2tabel pada taraf signifikan (𝛼)=5% dan dk= 
3 diperoleh 𝑥2tabel  = 7,815 ini menunjukkan 
bahwa 𝑥2hitung <  𝑥2tabel  atau 4,9122 < 7,815 
dapat dikatakan bahwa data pre-test pada 
kelas eksperimen berdistribusi normal. 
Sedangkan pada kelas kontrol diperoleh 
𝑥2hitung  4,3256 dibandingkan 𝑥2tabel pada 
taraf signifikan (𝛼)=5% dan dk= 3 
diperoleh 𝑥2tabel  = 7,815 ini menunjukkan 
bahwa 𝑥2hitung <  𝑥2tabel  atau 4,3256 < 7,815 
dapat dikatakan bahwa data pre-test pada 
kelas kontrol berdistribusi normal.  
Dari hasil uji homogenitas varians pada 
data Pre-test  diperoleh harga Fhitung =1,09 
dan taraf signifikan (𝛼) =5% diperoleh Ftabel 
= 1,69  (lihat lampiran Fhitung < Ftabel atau 
1,09 < 1,69 dengan demikian dapat 
dikatakan bahwa data pre-test pada kedua 
kelompok adalah homogen.  
 Berdasarkan hasil perhitungan uji-t 
(polled varians)  pada data Pre-test kelas 
eksperimen dan kontrol di dapat nilai thitung 
= 1,218 pada taraf sifnifikan (𝛼) =5% dk 
pembilang = (32+32)-2= 62 diperoleh ttabel = 
1,999, dengan demikian nilai Fhiting < Ftabel 
atau 1,218< 1,999 sehingga dapat dikatakan 
bahwa terdapat perbedaan hasil pre-test 
pada kelas kontrol dan ekperimen. 
Selanjutnya pada data penelitian post-
test terlihat bahwa rata-rata Post-test kelas 
eksperimen dan kontrol sebesar 81,14 dan 
75,65. Hal ini dapat terlihat bahwa rata-rata 
Post-test kelas eksperimen lebih tinggi 
dibanding rata-rata Post-test kelas kontrol. 
Jika dibandingkan dengan sebelum diberi 
perlakuan terdapat perubahan hasil belajar 
yang meningkat. Kemudian untuk melihat 
penyebaran data kedua kelompok dilakukan 
perhitungan standar deviasi (SD). 
Untuk mengetahui ada tidaknya 
perbedaan antara kemampuan peserta didik 
di kelas eksperimen dan kontrol maka 
dilakukan analisis data. 
Hal pertama yang dilakukan yaitu 
menguji normalitas data Post-test kelas 
Keterangan  Pre-test Post-test Pre-test Post-test 
Rata-rata 57,21 75,65 66,13 81,14 
Standar Deviasi 11,07 14,61 11,17 10,77 
Uji Normalitas 4,3256 1,3564 4,9122 1,5525 
 Pre-test Post-test 
Uji homogenitas 1,09 1,53 
Uji hipotesis 1,218 1,658 
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eksperimen dan kontrol. Hasil uji 
normalitas data Post-test kelas eksperimen 
diperoleh 𝑥2hitung  4,9122 dibandingkan 
𝑥2tabel pada taraf signifikan (𝛼)=5% dan dk= 
3 diperoleh 𝑥2tabel  = 7,815 ini menunjukkan 
bahwa 𝑥2hitung <  𝑥2tabel  atau 4,9122 < 7,815 
dapat dikatakan bahwa data post-test pada 
kelas eksperimen berdistribusi normal. 
Sedangkan post-test kelas kontrol  diperoleh 
𝑥2hitung  1,3564 dibandingkan 𝑥2tabel pada 
taraf signifikan (𝛼)=5% dan dk= 3 
diperoleh 𝑥2tabel  = 7,815 ini menunjukkan 
bahwa 𝑥2hitung <  𝑥2tabel  atau 1,3564 < 7,815 
dapat dikatakan bahwa data post-test pada 
kelas eksperimen berdistribusi normal. 
Dari hasil uji homogenitas varians pada 
data post-test diperoleh harga Fhitung = 1,53 
dan taraf signifikan (𝛼) =5% diperoleh 
harga Ftabel = 1,77 ternyata harga Fhitung < 
Ftabel  atau 1,53 < 1,77 dengan demikian 
dapat dikatakan bahwa data post-test pada 
kedua kelompok adalah homogen. 
Berdasarkan hasil perhitungan uji-t 
(polled varians)  pada data Post-test kelas 
eksperimen dan kontrol di dapat nilai thitung 
= 1,65 pada taraf sifnifikan (𝛼) =5% dk 
pembilang = (32+32)-2= 62 diperoleh ttabel =  
1,67 dengan demikian nilai Fhitung > Ftabel  
sehingga dapat dikatakan bahwa  terdapat 
pengaruh penggunaan media audio terhadap 
keterampilan menyimak peserta didik di 
kelas V Sekolah Dasar Muhammadiyah 2 
Pontianak . Dari hasil perhitungan effect 
size, diperoleh ES sebesar 0,375 yang 
termasuk kriteria sedang. 
 
Pembahasan Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan mulai 
tanggal 20 April sampai dengan tanggal  2 
Juni 2017 di kelas V A (eksperimen dan 
kelas V B (Kontrol) SDN 28 Pontianak kota. 
Adapun dikelas eksperimen menggunakan 
media audio dan kelas kontrol tanpa 
penggunaan media audio pada materi 
mengidentifikasi unsur instrinsik cerita. 
Penelitian dikelas eksperimen dan kontrol 
dialkukan sebanyak 4 kali pertemuan pada 
setiap kelas dengan alokasi 2x 35 menit. 
Pelaksanaan pembelajaran dengan 
menggunakan media audio dilaksanakan 
sebanyak 4 kali perlakuan, setiap pelakuan 
diberikan topik cerita yang berbeda-beda. 
Setelah itu peserta didik diajak menyimak 
cerita yang diputarkan memalui media 
audio dan selanjutnya diberikan LKS  untuk 
mencari unsur instrinsik pada cerita 
tersebut.  
Berikut ini akan dijelaskan beberapa 
pembahasan serta hasil pengolahan data 
sebagai berikut: (1) Nilai rata-rata pre-test 
siswa kelas kontrol sebesar 57,12 dan nilai 
rata-rata post-test siswa kelas eksperimen 
sebesar 66,13, (2) Nilai rata-rata pre-test 
siswa kelas eksperimen sebesar 81,14 dan 
nilai rata-rata post-test siswa kelas kontrol 
sebesar 75,65. Dengan demikian, hasil 
belajar peserta didik dengan penggunaan 
media audio lebih tinggi dari pada hasil 
belajar siswa tanpa penggunaan media 
audio. Namun pada keseluruhan hasil 
belajar peserta didika pada kelas kontrol dan 
kelas eksperimen mengalami peningkatan 
dapat dilihat dari perolehan nilai pre-test 
yang meningkat pada post-test. Standar 
deviasi berguna untuk  melihat penyebaran 
data kedua kelompok. (1) Nilai standar 
deviasi pre-test siswa kelas eksperimen 
adalah 11,17lebih besar dari pada nilai 
standar deviasi pre-test kelas kontrol adalah 
11,07. Hal ini berarti skor pre-test kelas 
eksperimen lebih tersebar secara merata 
dibandingkan kelas kontrol., (2) Nilai 
standar deviasi post-test siswa kelas 
eksperimen adalah 10,77 lebih besar dari 
nilai standar deviasi post-test kelas kontrol 
adalah 14,61. Hal ini berarti skor post-test 
kelas kontrol lebih tersebar secara merata 
dibandingkan kelas kontrol. Untuk 
mengetahui kemampuan awal siswa pada 
pembelajaran bahasa Indonesia, maka data 
hasil rata-rata dan standar deviasi pre-test 
kedua kelas dianalisis dengan menggunakan 
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statistik parametris, yang mana data tersebut 
harus berdistribusi normal. (1) Hasil uji 
normalitas skor pre-test kelas eksperimen 
diperoleh x2hitung  sebesar 4,9122 sedangkan 
uji normalitas skor pre-test kelas kontrol 
diperoleh x2hitung sebesar 4,3256 dengan xtabel 
(ɑ = 5%  dan dk = 3) sebesar 7,815 karena 
data x2hitung < x2tabel, maka data hasil pre-test 
kedua kelas berdistribusi normal, sehingga 
dapat dilanjutkan dengan menentukan uji 
homogenitas data tes awal (pre-test). (2) 
Berdasarkan dari uji normalitas kedua kelas 
dinyatakan berdistribusi normal, maka 
dapat dilanjutkan dengan pengujian 
homogenitas variansnya. Dari uji 
homogenitas data awal diperoleh Fhitung 
sebesar 1,09 dan Ftabel (ɑ = 5%) sebesar 1,77, 
kriteria pengujian homogenitas diperoleh 
Fhitung (1,09) < Ftabel (1,77), maka data kedua 
kelompok dinyatakan homogen. Karena 
data pre-test tersebut homogen, dilanjutkan 
dengan uji hipotesis (uji-t). (3) Berdasarkan 
perhitungan uji-t menggunakan rumus 
Polled Varians diperoleh thitung  sebesar 
1,218 dan ttabel (ɑ = 5% dan dk = 32+32 -
2=62) sebesar 1,218. Dengan demikian, 
thitung (0,0718) < ttabel (1,999), maka demikian 
Ho diterima. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 
tidak terdapat perbedaan hasil tes awal (pre-
test)peserta didik di kelas kontrol dan kelas 
eksperimen.  Dengan kata lain, antara siswa 
kelas eksperimen dan kelas kontrol 
mempunyai kemampuan relatif sama. 
Setelah mengetahui bahwa tidak terdapat 
perbedaan kemampuan awal peserta didik 
pada kedua tersebut, maka selanjutnya di 
berikan perlakuan yang berbeda.  
Pada kelas eksperimen dilakukan 
pembelajaran dengan penggunaan media 
audio sedangkan kelas kontrol dilakukan 
pembelajaran dengan tanpa penggunaan 
media audio. Diakhir perlakuan, masing-
masing kelas diberikan post-test untuk 
melihat apakah terdapat perbedaan hasil 
belajar peserta didik setelah diberikan 
perlakuan yang berbeda. Untuk mengetahui 
kemampuan peserta didik setelah diberikan 
perlakuaan pada pembelajaran bahasa 
Indonesia , maka data hasil rata-rata dan 
standar deviasi post-test kedua kelas 
dianalisis dengan menggunakan statistik 
parametris, yang mana data setiap variabel 
yang akan dianalisis harus berdistribusi 
normal. Hasil uji normalitas skor post-test 
kelas kontrol diperoleh x2hitung sebesar 
1,3564 sedangkan uji normalitas skor post-
test  kelas eksperimen diperoleh x2hitung 
sebesar 1,5525 dengan x2tabel (ɑ = 5% dan dk 
= 6 – 3 = 3) sebesar 7,815. Karena data 
x2hitung < x2tabel, maka data hasil post-test 
kedua kelas berdistribusi normal, maka 
dilanjutkan dengan menentukan 
homogenitas data post-test. Dari uji 
homogenitas data post-test  diperoleh Fhitung 
sebesar 1,53 dan Ftabel (ɑ = 5%) sebesar 1,77. 
Karena Fhitung (1,53) < Ftabel (1,77), maka 
data post-test kedua kelompok dinyatakan 
homogen (tidak berbeda secara signifikan) 
dan dapat dilanjutkan dengan uji hipotesis 
(uji-t).         
Berdasarkan perhitungan uji-t 
menggunakan rumus palled varians, 
diperoleh thitung sebesar 1,65 dan ttabel (ɑ = 
5% dan dk = 32+32 -2=62) sebesar 1,67. 
Dengan demikian, thitung (1,65) > ttabel (1,67), 
maka demikian Ha diterima. Jadi, dapat 
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 
hasil belajar peserta didik yang diajarkan 
dengan penggunaan media audio (kelas 
eksperimen) dengan hasil pembelajaran 
yang tanpa penggunaan media audio (kelas 
kontrol). Besarnya pengaruh penggunaan 
media audio pada materi mengdentifikasi 
unsur instrinsik cerita terhadap 
keterampilan menyimak peserta didik, dapat 
dihitung dengan menggunakan rumus effect 
size, diperoleh sebesar 0,375 yang termasuk 
dalam kriteria sedang. Hal ini disebabkan 
peserta didik dapat berperan aktif dalam 
proses pembelajaran. Selain itu 
pembelajaran menggunakan media audio 
membantu peserta didik fokus pada 
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materi yang dipelajari karena cukup 
mendengarkan tanpa melakukan 
aktivitas lain yang menuntut 
konsentrasi. Berbeda dengan peserta 
didik yang melihat teks di layar 
komputer yang harus melakukan 
aktivitas seperti membaca teks pada 
layar monitor, mencari kata-kata kunci 
(keyword) dari materi dan 
menggerakkan tangan. 
. Berdasarkan perhitungan effect size 
tersebut dapat disimpulkan bahwa dalam 
pembelajaran dengan penggunaan media 
audio memberikan pengaruh (efek) yang 
sedang terhadap hasil keterampilan 
menyimak peserta didik di kelas V Sekolah 
Dasar Muhammadiyah 2 Pontianak. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian pada 
peserta didik di  kelas V Sekolah Dasar 
Muhammadiyah 2 Pontianak. Perbedaan 
keterampilan menyimak antara  peserta 
didik yang diajarkan menggunakan 
media audio dan peserta didik yang 
diajarkan tanpa menggunakan media 
audio di kelas V Sekolah Dasar 
Muhammadiyah 2 Pontianak sebesar 
5,49 dan berdasarkan hasil pengujian 
hipotesis (t-test) menggunakan rumus 
separated varians diperoleh 1,658 dan 
ttabel sebesar 1,999. Besar pengaruh dari 
penggunaan media audio terhadap 
keterampilan menyimak peserta didik di 
kelas V Sekolah Dasar Muhammadiyah 
2 Pontianak adalah sebesar 0,375 
dengan kategori sedang. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan maka disaran penggunaan media 
audio memberikan pengaruh yang positif 
dalam meningkatkan hasil keterampilan 
menyimak peserta didik dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia. Untuk 
itu, media audio dapat menjadi alternatif 
peneliti yang ingin menggunakan media 
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